ABSTRAK

STUDI DESKRIPTIF MENGENAI DERAJAT RESILIENCE PADA ANAK-
ANAK DI NANGGROE ACEH DARUSSALAM PASCA GEMPA BUMI DAN
TSUNAMI (Studi terhadap anak-anak di Panti Asuhan Muhammadiyah,
Nanggroe Aceh Darussalam)

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai derajat
resilience pada anak-anak yatim korban gempa dan tsunami Nanggroe Aceh
Darussalam yang tinggal di Panti Asuhan Muhammadiyah Banda Aceh. Derajat
resilience tersebut ditunjukkan melalui kekuatan kompetensi sosial, kemampuan
dalam mengatasi masalah, kemandirian, dan harapan mereka di masa depan.

Penelitian ini didasarkan pada konsep teori tentang resilience dan
protective factor yang dikemukakan oleh Bonnie Benard. Selain itu didukung
pula dengan konsep tentang perkembangan hidup akhir masa anak-anak.

Desain penelitian ini adalah dengan metode deskriptif. Penentuan ukuran
sampel dilakukan dengan menggunakan metode random sampling dan diperoleh
37 anak yang memenuhi karakteristik populasi, yaitu anak-anak yatim piatu di
Propinsi NAD yang merupakan korban langsung gempa dan tsunami tahun 2004
dan berada pada kisaran usia 9 hingga 12 tahun. Alat ukur yang digunakan
adalah Kuesioner Resilience yang disusun oleh peneliti berdasarkan teori
resilience dari Bonnie Benard. Berdasarkan uji validitas dengan menggunakan
koefisien korelasi Product Moment Pearson, diperoleh 65 item yang diterima
dengan hasil validitas berkisar antara 0,304 — 0,918, sedangkan uji reliabilitas
menggunakan koefisien Alpha Cronbach dengan hasil reliabilitas sebesar 0,929.
Data hasil penelitian diolah dengan menggunakan teknik distribusi frekuensi dan
tabulasi silang.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh gambaran bahwa 51,4% anak
yatim korban gempa dan tsunami di Panti Asuhan Muhammadiyah Banda Aceh
memiliki derajat resilience yang tinggi. Derajat resilience yang tinggi tersebut
ditandai oleh tingginya kategori social competence, autonomy dan sense of
purpose, namun tidak semua anak yang derajat resiliencenya tinggi memiliki
kategori problem solving yang tinggi pula. Protective factor yang penting sebelum
gempa dan tsunami dalam pembentukan resilience anak-anak panti asuhan
adalah kedekatan hubungan dan perhatian orangtua, serta kedekatan hubungan
dengan saudara kandung dan teman sebaya. Protective factor yang penting
setelah gempa dan tsunami adalah kedekatan hubungan, perhatian dan dukungan
pengasuh panti, perhatian dan dukungan guru, serta kedekatan hubungan dengan
teman sebaya.

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mengajukan saran bagi penelitian
selanjutnya untuk menggunakan metode wawancara secara mendalam selain
metode kuesioner dalam pengumpulan data dengan sampel penelitian yang
diambil dari beberapa lokasi. Peneliti juga menyarankan agar pengasuh panti
asuhan lebih memberikan perhatian, dukungan dan kesempatan kepada anak-
anak yang memiliki derajat resilience rendah untuk melakukan kegiatan belajar
atau bermain yang disukai.
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